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SUMMARY  

SERINA RISKA.  Diversity of Species Spider in Lowland Rice Field 

Agroecosystems Pelabuhan Dalam Village Pemulutan District (Supervised by 

CHANDRA IRSAN). 

 Oryza sativa rice plant is an important food crop which has become the 

staple food of more than half of the world's population and the main diet of the 

population of Southeast Asia.  Arthropods that act as natural enemies in lowland 

rice agroecosystems include predators and parasitoids.  These predatory 

arthropods are planthopper predators, stem borer and fruit-sucking ladybugs, 

namely stink bugs and ground bugs.  Spiders really help farmers by eating insect 

pests of rice plants and can reduce the occurrence of crop failures.  This study 

aims to determine the diversity of species of spiders in lowland rice fields with a 

folder system in the Port in Pemulutan Village Ogan Ilir District.  The research 

was carried out from December 2019 to December 2020.  Observations of spiders 

were carried out in a folder system of lowland rice agroecosystems, which are 

planted intensively 3 times a year.  The rice fields are located in Pelabuhan Dalam 

Village, Pemulutan District, Ogan Ilir Regency.  Spider identification was carried 

out at the Entomology Laboratory, Plant Protection Department, Agriculture 

Faculty, Sriwijaya University.  This research uses the method of observation or 

direct observation in the rice fields that have been planted with rice.  This research 

was conducted in two different rice fields.  Observations or sampling were carried 

out 10 times with sampling time intervals of 1 week.  The diversity of spider 

species found in lowland rice planted with a folder system, rice planted 3 times a 

year, is classified into the medium category with the spider species diversity index 

value ranging from 2,19-2,23. 

Keywords: Arthropods, Sweep net, spider, Pitfall trap, rice plants. 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

SERINA RISKA.  Keanekaragaman Spesies Laba-Laba pada Pertanaman Padi di 

Sawah Lebak Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan (Dibimbing oleh 

CHANDRA IRSAN). 

Tanaman padi Oryza sativa merupakan tanaman pangan penting yang 

telah menjadi makanan pokok lebih dari setengah penduduk dunia dan makanan 

utama dari penduduk Asia Tenggara.  Arthropoda yang berperan sebagai musuh 

alami di agroekosistem padi sawah meliputi predator dan parasitoid.  Artropoda 

predator tersebut merupakan pemangsa wereng, penggerek batang dan kepik 

pengisap buah yaitu walang sangit dan kepinding tanah.  Laba-laba sangat 

membantu para petani dengan memakan serangga hama tanaman padi dan dapat 

mengurangi terjadinya gagal panen.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

keanekaragaman spesies laba-laba yang ada di sawah lebak dengan sistem folder 

Desa Pelabuhan dalam Kecamatan Pemulutan Ogan Ilir.  Penelitian dilaksanakan 

pada bulan Desember 2019 sampai Desember 2020.  Pengamatan laba-laba 

dilakukan di agroekosistem tanaman padi sawah lebak sistem folder yang ditanam 

intensif 3 kali tanam dalam setahun.  Persawahan tersebut terletak di Desa 

Pelabuhan Dalam, Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir.  Identifikasi laba-

laba dilakukan di Laboratorium Entomologi, Jurusan Ilmu Hama dan Penyakit 

Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya.  Penelitian ini 

menggunakan metode observasi atau pengamatan langsung di persawahan yang 

sudah ditanami padi.  Penelitian ini dilakukan di dua lahan pertanaman padi yang 

berbeda.  Pengamatan atau pengambilan sampel dilakukan sebanyak 10 kali 

dengan interval waktu pengambilan sampel 1 minggu sekali.  Keanekaragaman 

spesies laba-laba yang ditemukan pada pertanaman padi lebak yang ditanam 

dengan sistem folder, padi ditanam 3 kali setahun, tergolong ke dalam kategori 

sedang dengan nilai indeks keanekaragaman spesies laba-laba berkisar antara 

2,19-2,23.  

Kata kunci: Arthropoda, jaring ayun (Sweep net), laba-laba, Pitfall trap, tanaman 

padi.   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang  

Indonesia adalah negara agraris yang memiliki lahan pertanian yang sangat 

luas dan mayoritas pekerjaan penduduknya petani.  Provinsi Sumatera Selatan 

merupakan provinsi yang memiliki lahan rawa lebak yang cukup luas.  Dua 

kabupaten di provinsi Sumatera Selatan yang memiliki luas lahan lebak terbesar 

ialah Kabupaten Ogan Komering Ilir dan Kabupaten Ogan Ilir.  Lahan Rawa lebak 

dimanfaatkan untuk berbagai jenis tanaman terutama tanaman padi (Oryza sativa 

L.).  Padi di sawah lebak penanaman hanya bisa dilakukan sekali dalam setahun 

pada saat air mulai surut setelah tergenang air selama musim penghujan.  Padi 

adalah tanaman yang menghasilkan bahan makanan berupa beras.  Beras 

merupakan makanan pokok bagi sebagian besar penduduk Indonesia.  Salah satu 

cara untuk meningkatkan produktivitas hasil padi adalah dengan menggunakan 

varietas unggul seperti Inpari 17, Inpari 30 dan Mekongga (Herawati, 2012). 

Tanaman padi O. sativa merupakan tanaman pangan penting yang telah 

menjadi makanan pokok lebih dari setengah penduduk dunia dan makanan utama 

dari penduduk Asia Tenggara.  Tanaman padi memiliki kurang lebih 25 spesies 

yang tersebar di daerah tropis dan subtropics, seperti Asia, Afrika, Amerika dan 

Australia.  Indonesia terus berupaya dalam meningkatkan produksi padi melalui 

penggunaan varietas unggul.  Tersedianya varietas unggul dengan sifat-sifat yang 

diinginkan merupakan tujuan dari perbaikan varietas padi (Sitaresmi et.al., 2013).  

Banyaknya varietas padi menyebabkan kesulitan untuk memebedakannya, oleh 

karena itu diperlukan penggelompokkan varietas dengan menggunakan taksonomi 

numerik (Tjitrosoepomo, 1998). 

Di Sumatera Selatan terdapat cukup banyak padi varietas unggul lokal 

yang telah dibudidayakan oleh petani setempat secara turun menurun.  Sebanyak 7 

kultivar jenis padi lokal hasil eksplorasi di beberapa kecamatan di kawasan 

agroekosistem lahan rawa lebak di kabupaten Ogan Komering Ilir dan Ogan Ilir 

yaitu padi Siputih, padi Kuning, padi Rantai, padi Siam, padi Kemang Tingkil Ijo, 

padi Kuning Padang dan padi Sanapi (Juwita et.al., 2015).  Kultivar ini memiliki 
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rasa nasi yang lebih enak, tidak memerlukan pupuk dan pestisida yang tinggi serta 

tahan terhadap hama dan penyakit. 

Arthropoda yang berperan sebagai musuh alami di agroekosistem padi 

sawah meliputi predator dan parasitoid.  Arthropoda predator pada skala 

agroekosistem sangat penting sebagai musuh alami yang dapat menekan populasi 

serangga hama.  Serangga dan laba-laba predator memiliki peranan dalam 

menekan populasi serangga hama di agroekosistem padi sawah.  Serangga 

predator yang dominan ditemukan adalah famili Carabidae dan Staphylinidae 

yang tergolong ke dalam ordo Coleoptera.  Laba-laba predator yang dominan di 

sawah lebak ialah Lycosidae (Khodijah et.al., 2012). 

Laba-laba dan serangga predator dan hama padi banyak ditemukan di 

ekosistem sawah lebak dan pasang surut.  Artropoda predator tersebut merupakan 

pemangsa wereng, penggerek batang dan kepik pengisap buah yaitu walang sangit 

dan kepinding tanah (Herlinda et.al., 2012).  Laba-laba sangat membantu para 

petani dengan memakan serangga hama tanaman padi dan dapat mengurangi 

terjadinya gagal panen.  Laba-laba sebagai predator polifag mampu memangsa 

bermacam serangga hama yang terdapat di lahan sawah lebak (Tahir et.al., 2011).  

Diperkirakan jumlah jenis laba-laba di dunia seluruhnya dapat mencapai 170.000 

(Lalisan et.al., 2015). 

Keragaman spesies laba-laba pada berbagai agroekosistem padi sangat 

berkaitan dengan pola tanam, vegetasi di sekitar persawahan dan penggunaan 

pestisida.  Spesies serangga hama, serangga migrasi dan serangga pengurai pada 

agroekosistem padi sawah jumlahnya lebih sedikit daripada predator (Thongphak 

et.al., 2012).  Kehadiran laba-laba menjadi penting karena laba-laba dapat 

berperan sebagai agens pengendali hayati. 

 

1.1.  Rumusan Masalah  

 Laba-laba merupakan predator pemangsa serangga.  Keanekaragaman 

spesies laba-laba sangat tinggi.  Informasi keanekaraman spesies laba-laba yang 

ada di sawah lebak belum banyak diketahui.  Oleh karena itu, akan dicari 

informasi mengenai keanekaraman spesies laba-laba tersebut, khususnya yang ada 

di sawah lebak.  
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1.2.  Tujuan Penelitian  

Mengetahui keanekaragaman spesies laba-laba yang ada di sawah lebak 

dengan sistem folder Desa Pelabuhan dalam Kecamatan Pemulutan Ogan Ilir. 

 

1.3.  Hipotesis  

Diduga akan banyak ditemukan spesies-spesies laba-laba di sawah lebak 

dengan sistem folder Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan Ogan Ilir. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian  

Untuk mengetahui keanekaragaman spesies laba-laba di sawah lebak 

dengan sistem folder Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan Ogan Ilir. 
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